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Abstract 

The aim of this study is: 1. to determine the level of effectiveness of using Lentera 

on the level of understanding of students of the Department of Journalism, 

Alauddin State Islamic University, Makassar and 2. to determine the inhibiting 

factors of students when using Lentera in their process of learning. This type of 

research is quantitative, with a scale of effectiveness of media use and level of 

understanding. All members of the population were used as a sample in the study, 

which was 84 college students. Data collection techniques through 

questionnaires that are disseminated to respondents through google forms and 

documentation. The data processing techniques used are editing, coding and 

tabulation. For analytical techniques, correlation analysis is used, classical 

assumption tests (normality tests, linearity tests), simple linear regression 

analysis and hypothesis tests (t tests) and conclusions are drawn. The results 

showed that the effectiveness of using Lentera on the level of understanding of 

students of the Department of Journalism was low. As for the level of 

effectiveness, r square = 0.133 or 13.3%. The value is in the category of 0.00 – 

0.199 which means it is in the very low category. The remaining 86.7% were 

influenced by other factors not measured in the study. Based on the hypothesis 

test using the t test, t-count = 3.545 > t-table = 1.663 at a significance level of 

5% so that Ha  is accepted and H0 is rejected. Some things that become obstacles 

for students in learning with Lentera include, the information presented is not 

easy to understand so that it affects the mastery of the material, enthusiasm in 

completing tasks caused by lack of motivation given and time efficiency in using 

Lentera. The researcher suggested that another study on this issue should be 

conducted especially for the lecturers of Faculty of Da‘wa and Communication 

is the use of Lentera as medium of teaching.   
 

Key Words: Efektivitas, Penggunaan Lentera, Tingkat pemahaman, 

Pendahuluan 
Merespon rekomendasi WHO terkait social distance yang berwujud “working 

from home” atau lebih spesifik “teaching from home” bagi dosen dan  “learning from 
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home” bagi mahasiswa. belajar dari rumah, perguruan tinggi di seluruh dunia termasuk 

yang ada di Indonesia menerapkan E-learning. Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. (2020) mengeluarkan Surat Edaran tentang Pembelajaran secara 

Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19).1 Alauddin Islamic State University as the biggest Islamic State 

University in East Indonesia employed “Lentera” (Learning Center Area). Lentera 

merupakan sebuah aplikasi pembelajaran online berbasis modular object-oriented 

dynamic learning environment atau yang disingkat moodle yang dibuat pada tahun 

2015 dan kembali disosialisasikan di masa WFH ini, 2020 yang diharapkan dapat 

memudahkan mahasiswa serta dosen UIN Alauddin Makassar dalam melakukan proses 

perkuliahan secara daring. (Fajar.co.id , 2020). 2 Dalam rangka penggunaan aplikasi ini 

pihak universitas melalui Pusat Komputer UIN Alauddin melakukan beberapa kegiatan 

terkait yaitu: 1. Menyusun 2 buku panduan penggunaan Lentera, 2. Pelatihan di tingkat 

universitas, fakultas dan program studi, 3. Membuat 6 video tuntunan penggunaan 

Lentera yang tersimpan di internet dan dapat diakses dosen maupun mahasasiswa 

kapan dan di mana saja. 

Pembelajaran online dengan menggunakan aplikasi Learning Management 

System (LMS) yang memiliki berbagai fitur dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

dalam jaringan. Salah satu software atau aplikasi LMS yang paling banyak digunakan 

dalam pembelajaran saat ini adalah aplikasi Moodle, sebuah aplikasi yang mengubah 

media pembelajaran ke dalam bentuk Web. Aplikasi Moodle memudahkan dosen 

dalam mengelola perkuliahan, yaitu: menyusun silabi, mengupload materi perkuliahan, 

memberikan tugas kepada mahasiswa, menerima pekerjaan mahasiswa, membuat kuis, 

menilai, memantau keaktifan mahasiswa, mengolah nilai mahasiswa, berinteraksi 

 

1Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pencegahan Corona 

Virus Disease (Covid-19) Pada Satuan Pendidikan. No. 3 Tahun 2020. 

2Ini Aplikasi yang Dipakai UIN Alauddin untuk Sistem Belajar Online, Fajar.co.id. 

hiips://fajar.co.id/2020/03/16/ini-aplikasi-yang-dipakai-uin-alauddin-untuk-sistem-belajar-online/2/ 

(Diakses pada 9 September 2021). 
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dengan mahasiswa dan sesama dosen melalui forum diskusi, chat, dan video 

konferensi, serta kemudahan lainnya.(Rapi, 2020: 1).19 Agar dapat mengakses dan 

memanfaatkan fitur lentera, cukup dengan memasukkan URL https://lentera.uin-

alauddin.ac.id maka baik mahasiswa maupun dosen  sudah bisa terhubung dengan 

menggunakan akun masing-masing 

Penggunaan media pembelajaran online atau yang biasa disebut dengan e-

learning merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas 

proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. E-

learning dalam proses belajar mengajar memiliki beberapa keuntungan sebagai 

berikut:3 Beragamya media: Dengan new media, melalui jaringan internet mahasiswa 

dapat mengirim dan menerima informasi dengan mahasiswa yang lainnya di manapun 

mereka berada. Situs internet memiliki berbagai macam media, termasuk audio, video, 

teks, grafis, animasi dan software yang bisa diunduh (Sanjaya, 2020: 208 - 209). 

Penelitian ini penting karena pengaplikasian Lentera memunculkan beberapa 

masalah. Salah satu masalah yang muncul adalah kesulitan aplikasi baik bagi dosen 

maupun mahasiswa. Di awal perkuliahan di era pandemic Covid-19 dosen pada 

umumnya menggunakan aplikasi Google.Classroom. Sesudah itu diperkenalkan 

Lentera, namun hanya sebagian kecil dosen yang dapat memanfaatkan fasilitas ini. 

Mahasiswa juga mengalami kesulitan yang sama dalam proses belajarnya melalui 

Lentera. Kesulitan ini bertolak dari aplikasi system yang rumit bagi kebanyakan dosen 

dan mahasiswa. Banyak fitur pendukung, namun memerlukan banyak langkah 

operasional yang membuat banyak dosen dan mahasiswa tidak merasa nyaman dalam 

proses pembelajarn. Karena keterbatasan skill. Masalah lain adalah keterbatasan 

kapasitas jaringan internet Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Keterbatasan 

 

19Muh Rapi, Panduan Penggunaan Lentera Untuk Mahasiswa (Makassar: UIN Alauddin, 

2020), h.1. 

3Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), h. 

208-209. 

https://lentera.uin-alauddin.ac.id/
https://lentera.uin-alauddin.ac.id/
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ini membawa implikasi: sulitnya dosen dan mahasiswa mendapatkan akses jaringan 

sesuai jam perkuliahan. Setelah mendapatkan akses biasanya tidak berlangsung lama 

tiba-tiba terputus dan agak sulit untuk bergabung kembali.    

Meskipun Lentera memilik keterbatasan, universitas tetap mengharuskan 

penggunaannya karena aplikasi juga juga mempunyai kelebihan. Kelebihan dimaksud 

antara lain: 1. Program ini didisain sesuai kebutuhan khususnya dalam persiapan 

mengajar, mengajar, evaluasi, dan dokumentasi. 2. Proses pembelajaran terhubung 

dengan system monitoring universitas khususnya dalam system kehadiran mahasiswa.  

Karena kelebihan ini meskipun nantinya perkuliahan dalam new normal dilakukan 

secara offline, sebagian dosen mungkin akan tetap menggunakan Lentera sebagai 

media pembelajaran. Kelemahan mendasar program ini terletak pada fitur Bloe Botton, 

sebagai media tatap muka online, karena tidak stabil. Oleh sebagian besar dosen fitur 

ini diganti dengan Google.meet atau Zoom. Vaisualua Posese-Okesene (2017), Otago 

University, New Zealand melihat adanya trend baru dalam peggunaan e-learning. Dia 

menulis: dulunya e-learning terutama  hanya digunakan untuk pembelajaran online, 

namun saat ini ia telah menjadi mainstream  lingkungan pembelajaran sebagai 

suplemen perkuliahan tatap muka normal di kampus. 

Kajian Pustaka 

Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas 

pembelajaran online, namun belum ada yang meneliti Lentera  sebagai media 

pembelajaran online di UIN Alauddin Makassar. Beberapa penelitian terdahulu dapat 

dikemukakan sebagai berikut:  

1.  “Efektifitas Penggunaan Media Online dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Saat Awal Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Fazar Nuriansyah pada 2020. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dari penggunaan media pembelajaran 
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online yang digunakan selama perkuliahan oleh dosen dan mahasiswa pendidikan 

ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia. (Nuriansyah, 2020:  61-65). 3  

2. “An assessment of the effectiveness of Moodle e-learning system for 

undergraduate public administration education” Penelitian ini dilakukan oleh Lan 

Umek, Damijana Keržič, Aleksander Aristovnik and Nina Tomaževič (2017) dari 

Faculty of Public Administration, University of Ljubljana, Gosarjevaulica 5, SI-1000 

Ljubljana, Slovenia, 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pengenalan platform pembelajaran electronic Moodle sebagai bagian dari proses 

pengajaran terkait dengan kinerja mahasiswa yakni nilai rata-rata dan jumlah rata-

rata mahasiswa mengikuti ujian. (Lan Umek, 2017: 165 – 177).4 

3. “The Effectiveness of the Use of E-learning in Multimedia Classes to 

Improve Vocational Students’  Learning Achievement and Motivation.”  Penelitian ini 

dilakukan oleh Alin Hoerunnisa, Nunuk Suryani, dan Agus Effendi, pada 2019. 

Penelitian ini akan menjawab 2 pertanyaan yaitu: 1. Bagaimana efetivitas pembelajaran 

elektronik untuk meningkatkan capaian hasil belajar mahasiswa?. 2. Bagaimana 

efetivitas pembelajaran elektronik untuk meningkatkan motivasi belajar mahassiswa?. 

(Alin Hoerunnisa, 2019: 123-137.5  

4. “Mobile learning sebagai media komunikasi pembelajaran” Penelitian ini 

dilakukan oleh Sari Prabandari, pada 2019 yang  bertujuan untuk memaparkan lebih 

dalam potensi dan manfaat yang bisa digali dari perangkat komunikasi mobile 

(handphone) untuk mendukung proses pembelajaran yang mempunyai tujuan akhir 

meningkatkan kualitas lulusan (Prabandari, 2019). 6  

             5. “Effectivity of E-Learning through Whatsappas a Teaching Learning Tool,” 

oleh Sonia Gon and Alka Rawekar (2017). Kesimpulan penelitiannya adalah meskipun 

tidak ada perbedaam yamg signifikan antara mendapatkan pengetahuan dari WhatsApp 

 
3 Jurnal Pendididikan Ekonomi Indonesia, Vol. 1 No. 2, Mei 2020:  61-65  (20 Februari 2022) 
4 Int. J. Innovation and Learning, Vol. 21, No. 2, 2017: 165 – 177. 
5 Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan,  Vol. 07/02 Desember 2019: 123-137. 
6 Jurnal Lentera Komunikasi, Volume 3 Nomor 1, November 2019: 36 – 43.  
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dan pembelajaran didaktik, di mana manfaatnya jauh melebihi ketidakmanfaatannya. 

Beberapa ketidakmanfaatannya antara lain melimpahnya pesan, dan kelelahan mata 

dapat diatasi dengan membuat kelompok-kelompok kecil dan penggunaan mobile 

dengan layat yang lebih lebar.. Selain itu dapat membuat Wi-Fi di kampus meningkat 

ongkosnya. 

            6. “Effectiveness of Google Classroom as a d=Digital Tool in Teaching and 

Learning Students’ Perceptions” oleh Iliyasu Hussaini, at al. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi persepsi mahasiswa dalam penggunaan efektivitas Google-

Clasroomsebagai suatu instrument digital dalam meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google-Clasroom efektif dalam 

meningkatkan akses dan perhatian mahasiswa terhadap pembelajaran.  Pengetahuan 

dan ketrampilan  yang diperoleh melalui Google-Clasroom membuat mahasiswa 

menjadi pembelajar yang aktif. Sebagai sebuah instrument digital, Google-Clasroom  

menyiapkan umpan balik yang bermakna kepada mahasiswa dan orang tua.  

Banyak hal yang menarik untuk diteliti mengenai Lentera, baik dari sisi 

pengelola, persepsi dosen terhadap Lentera, persepsi mahasiswa terhadap Lentera, 

demikian pula efektivitas sebagai media pembelajaran. Penelitian ini mencoba melihat 

efektivitasnya dalam peningkatan pemahaman mahasiswa. Penelitian ini akan 

menjawab pertanyaan: 1. Bagaimana efektivitas Lentera dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar? Bagaimana 

hambatan yang dihadapi  mahasiswa dalam penggunaan Lentera sebagai media 

pembelajaran? 

Metodologi 

Adapun jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

suatu studi  yang menfokuskan pada kuantifikasi data dan analisis data.  Ia terbentuk 

dari pendekatan deduktif di mana penekanan terletak pada teori test, dibentuk oleh 

filsafat empiris dan positif. (Bryman, 2012).  Pengumpulan data melalui kuesioner dan 

dokumentasi. Penelitian dilakukan tehadap mahasiswa Jurusan Jurnalistik, Fakulas 
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Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar,  Indonesia Angkatan 2019 

sebanyak 84 orang.  

Teknik pengolahan data dilakukan setelah semua data yang diperlukan telah 

terkumpul. Berikut merupakan teknik pengolahan data: (Hermawan, 2006:.211).11 

a. Editing  

Langkah pertama dalam pemrosesan data adalah mengedit kuesioner yang 

terkumpul secara lengkap. Pengeditan adalah suatu proses mengecek untuk mendeteksi 

dan mengoreksi kesalahan dan kelalaian. Langkah ini dimaksudkan untuk meyakinkan 

bahwa data telah “bersih” dan terbebas dari ketidakkonsistenan dan ketidaklengkapan 

(Tiba, 2012). Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pemeriksaan data  dari 

kesalahan baik yang dilakukan oleh peneliti maupun responden. Peneliti memeriksa 

ulang data-data yang diperoleh terkait kelengkapan data, kejelasan tulisan, serta 

kesesuaian data yang satu dengan lainnya. Editing perlu dilakukan untuk mengecek 

apakah kuesioner telah diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk. 

b. Coding 

Dalam ilmu-ilmu social, coding adalah suatu proses analisis di mana data baik 

bentuk quantitative (seperti hasil-hasil kuesionar) maupun bentuk qualitative (seperti 

transkrip wawancara) dikategorisasi untuk memudahkan analisis. Satu tujuan coding 

adalah mentransformasi data ke dalam analisis program bantuan computer yang cocok. 

Kategorisasi informasi merupakan suatu langkah yang penting, misalnya, dalam 

menyiapkan data untuk prosesing computer dengan software statistic (Wikipedia). 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengelompokkan data, pemberian score dan tanda 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan agar nantinya dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengolahan dan analisis data. 

 

c. Tabulasi  

 

11Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif  (Jakarta : Pt Gramedia 

Widasarana, 2006), h. 211. 
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Tabulasi adalah representasi sistematis dan logis dari data numerik dalam baris 

dan kolom untuk memfasilitasi perbandingan dan analisis statistik. Ini memfasilitasi 

perbandingan dengan membawa informasi terkait dekat satu sama lain dan membantu 

dalam analisis statistik dan interpretasi. Dengan kata lain, metode menempatkan data 

terorganisir ke dalam bentuk tabular dikenal sebagai tabulasi. Ini mungkin kompleks, 

ganda, atau sederhana, tergantung pada sifat kategorisasi. Tujuan tabulasi bagan atau 

data untuk menampilkan sejumlah besar informasi kompleks yang akan membuat 

pemirsa menarik hasil dan interpretasi yang masuk akal dari mereka. (testbook.com, 

2021).7 

Tabulasi dapat didefinisikan sebaga presentase sistimatis dari data dalam 

bentuk garis dan kolom menurut karakteristik tertentu. Tabulasi menyatakan data 

dalam format yang padat dan menarik yang dapat dengan mudah dipahami dan 

digunakan dibandingkan dengan figurative numerik. Pada tahap ini,  peneliti membuat 

tabel yang akan digunakan dalam penyajian data. Tabulasi bertujuan memudahkan 

peneliti dalam kegiatan analisis data maupun pelaporan. Tabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tabel frekuensi yang dinyatakan dalam persen. 

Teknik Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. (Sugiyono, 2010: 207).12 Teknik analisis data 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi menginverstigasi hubungan-hubungan antara variable tanpa 

peneliti mengontrol atau memanipulasi hubungan-hubungan tersebut. Suatu korelasi 

merefleksi kekuatan dan atau arah dari hubungan antara dua atau lebih variable 

(Bhandari, 2022). Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan 

 
7  https://byjus.com/commerce/meaning-and-objective-of-tabulation/     (accessed 

15 Maret 2022). 

12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 207. 

https://byjus.com/commerce/meaning-and-objective-of-tabulation/
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hubungan antara efektivitas penggunaaan lentera (X) terhadap tingkat pemahaman (Y) 

mahasiswa Jurusan Jurnalistik angkatan 2019. Untuk dasar pengambilan keputusan 

dalam analisis korelasi adalah: 

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka berkorelasi 

2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak berkorelasi 

Adapun rumus untuk melihat arah hubungan dan seberapa besar hubungan 

antara variabel X dan Y sebagai berikut: (Kriyantono, 2006: 334).13 

               n(∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌) 

 √[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] [𝑛 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2] 

 Keterangan : 

   r  : Koefisien korelasi pearson product moment 

   n  : Jumlah individu  dalam sampel 

   X : Angka mentah untuk efektivitas penggunaan media 

   Y : Angka mentah untuk tingkat pemahaman 

Tabel 1  

Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 s.d 0,19 Sangat Lemah 

0,20 s.d 0,39 Lemah 

0,40 sd. 0,59 Sedang 

0,60 s.d 0,79 Kuat 

0,80 s.d 1,00 Sangat Kuat 

 Sumber: Sugiyono, 2013 

Nilai koefisien r yaitu, antara -1 sampai dengan = 1 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 

13Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2006), h.334.  

 r =  
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1)  Apabila nilai r > 0 artinya terdapat hubungan linear memiliki yang positif, yaitu 

jika semakin besar nilai variabel bebas semakin besar pula nilai variabel terikat. 

atau bahkan sebaliknya, semakin kecil nilai variabel bebas maka semakin kecil 

nilai variabel terikat. 

2)  Apabila nilai r < 0 artinya hubungan linear memiliki nilai yang negatif, yaitu 

jika semakin kecil nilai variabel X (independen) maka semakin kecil nilai 

variabel Y (dependen).  

3)  Apabila nilai r = 0, maka tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan 

Y.  

4)  Apabila nilai r = 1 atau r = -1, maka terjadi hubungan linear yang sempurna, 

sedangkan untuk nilai r apabila semakin mengarah ke angka 0 maka hubungan 

variabel X dan Y tersebut semakin melemah. 

b. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan dalam regresi linear dengan pendekatan kuadrat 

terkecil biasa (Ordinary Least Squared) termasuk uji linearitas, dan uji normalitas 

(Basuki, 2019). Dalam statistik, kuadrat terkecil biasa (OLS) adalah jenis metode 

kuadrat terkecil linier untuk memperkirakan parameter yang tidak diketahui dalam 

model regresi linier (Wikipedia.com).  

1) Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji asumsi bahwa populasi data variabel 

penelitian yang dianalisis, berdistribusi normal atau tidak. Jika berdistribusi normal, 

maka dapat menggunakan uji statistik berjenis parametrik, (Siregar: 56).14 sedangkan 

jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non-parametrik. 

Teknik pengujan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 25. Adapun kriteria uji normalitas yaitu:  

a) Jika nilai signifikansi >0.05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

14Syofinan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri), 

h. 56. 
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b) Jika nilai signifikansi <0.05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

2) Linearitas  

Siregar mengemukakan bahwa linearitas adalah uji yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) linear atau tidak. Jika 

berhubungan antara variabel linear, maka dapat menggunakan uji statistik berjenis 

parametrik, sedangkan jika hubungan antara variabel tidak linear, maka digunakan uji 

statistik non-parametrik. Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Deviation from Linearity dengan bantuan program SPSS versi. 25. Adapun 

kriteria uji linearitas adalah sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan dinyatakan tidak  linear. 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan untuk memperkirakan hubungan antara dua 

variabel kuantitatif. Seorang peneliti dapat menggunakan regresi linier sederhana saat 

dia ingin mengetahui dua hal: 1. Seberapa kuat hubungan antara dua variabel (misalnya 

hubungan antara curah hujan dan erosi tanah). 2. Nilai variabel dependen pada nilai 

tertentu dari variabel independen (misalnya jumlah erosi tanah pada tingkat curah hujan 

tertentu), (Bevans, 2020). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25. Metode regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh efektivitas penggunaan media (X) terhadap tingkat pemahaman (Y). Jadi, 

teknik regresi linear sederhana digunakan peneliti untuk mengukur pengaruh efektivitas 

penggunaan media terhadap tingkat pemahaman mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN 

Alauddin Makassar.  Adapun rumus regresi linear sederhana: (Ardial, 2014: 405).15 

 

Keterangan:  

Y  : Tingkat pemahaman 

 

15Ardial, Paradigma dan Penelitian Komunikasi (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), h. 405 

Y= a + bx 
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X  : Efektivitas penggunaan media 

a dan b : Konstanta  

Dasar pengambilan keputusan dalam metode regresi linear sederhana dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel X dinyatakan memiliki pengaruh 

terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan variabel X tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel X.  

Selain itu dasar pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari perbandingan 

antara nilai thitung dan ttabel sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung > ttabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

2) Jika nilai thitung < ttabel, artinya variabel X tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel Y. 

d. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis adalah jenis analisis statistik di mana peneliti menempatkan 

asumsinya  tentang parameter populasi untuk diuji. Ini digunakan untuk 

memperkirakan hubungan antara 2 variabel statistik. (Simplilearn.com, 2021). T-test 

adalah tes statistik yang digunakan untuk membandingkan mean dari dua kelompok 

variabel. Hal ini sering digunakan dalam pengujian hipotesis untuk menentukan apakah 

suatu proses atau perlakuan  benar-benar memiliki efek pada populasi yang menarik, 

atau apakah dua kelompok berbeda satu sama lain. (Bevans, 2020). 

Dalam penelitian ini Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel X dan Y. Apakah efektivitas penggunaan Lentera (X) benar-benar 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mahasiswa (Y). Untuk mengetahui masing-

masing sumbangsi setiap variabel, maka digunakan uji masing-masing koefisien 

regresi, dengan level signifikan 𝛼 = 5%. Adapun dasar pengambilan keputusan juga 

dapat dilihat pada perbandingan nilai thitung dengan ttabel sebagai berikut:  
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Ha diterima : Apabila thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara variabel X dan Y.  

Ho diterima : Apabila thitung ≤ ttabel, maka Ha ditolak dan dapat dikatakan tidak 

terdapat pengaruh antara variabel X dan Y.  

Rumus mencarai ttabel  adalah : 

   

Keterangan: 

n = jumlah responden 

k = jumlah variabel  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Data 

a. Analisis Korelasi 

Hasil pengolahan data dengan pearson correlation dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

 Hasil Uji Analisis Korelasi  

(Pearson Correlation) 

 X Y 

X        Pearson Correlation 

           Sig. (2-tailed) 

           N 

1 

 

84 

0,365 

0,001 

84 

Y       Pearson Correlation 

          Sig. (2-tailed) 

          N 

0,365 

0,001 

84 

1 

 

84 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021 

df = n-k 
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Berdasarkan tabel pengolahan data di atas, diketahui variabel X dan Y memiliki 

nilai korelasi 0,365 dan nilai signifikansi 0,001 dengan jumlah responden sebanyak 84 

orang. Untuk dasar pengambilan keputusan dalam analisis korelasi adalah: 

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka berkorelasi 

2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka tidak berkorelasi 

Untuk mengetahui besar hubungan antara variabel X dan Y dapat dilihat pada koefisien 

korelasi sebagai berikut: 

0,00 s.d 0,19  = Sangat Lemah 

0,20 s.d 0,39  =   Lemah 

0,40 sd. 0,59  =  Sedang 

0,60 s.d 0,79  =  Kuat 

0,80 s.d 1,00  =  Sangat Kuat 

Jika dilihat pada tabel hasil uji korelasi di atas, dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel efektvitas penggunaan lentera (X) dengan variabel tingkat pemahaman (Y) 

memiliki hubungan atau berkorelasi karena nilai signifikansi pada kedua variabel 

tersebut adalah 0,001 yang berarti ≤ 0,05 dan untuk nilai pearson correlation kedua 

variabel adalah 0,365 yang jika dilihat dari angka besar hubungan, maka variabel X 

dan Y memiliki derajat hubungan yang kuat. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Hasil pengolahan data uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas   

(Kolmogorov-Smirnov Test) 
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Variabel 

Kolmogorov-Smirnov Test  

Ket. Statistik Df (N) Sig (2-tailed) 

Efektivitas Penggunaan Media 

X Tingkat Pemahaman 

0,096 84 0,054 Normal 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa pada variabel 

efektivitas penggunaan media dan tingkat pemahaman diketahui memiliki nilai 

signifikansi 0,054 dari 84 responden. Untuk pengambilan keputusan pada uji 

normalitas yaitu:  

1) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 0,054 > 0.05 dinyatakan berdistribusi normal. 

Setelah uji asumsi yang pertama terpenuhi, maka selanjutnya dapat dilakukan uji 

linearitas. 

2) Uji Linearitas 

Hasil pengolahan data uji linearitas dengan Deviation From Linearity 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Linearitas  

(Deviation From Linearity) 

 

Variabel 

Deviation From 

Linearity 

 

Ket. 

F Sig. 

Efektivitas Penggunaan Media 

X Tingkat Pemahaman 

2,145 0,08 Linear 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021 

Berdasarkan tabel hasil uji linearitas dengan deviation from linearity 

menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel efektivitas penggunaan media dan 
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tingkat pemahaman = 0,08 dan  nilai f = 2,145. Untuk kriteria uji linearitas sendiri 

adalah:  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan dinyatakan tidak  linear. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,08 > 0,05 yang artinya variabel 

X dan Y memiliki hubungan yang linear. 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5 

Analisis Regresi 

Model F Sig. 

1 Regression 12,568 ,001 

Variabel R 
R Square 

(r2) 

Adjusted 

R Square 

Std. Error Of 

The Estimate 

Efektivitas Penggunaan 

Media X Tingkat 

Pemahaman 

0,365 0,133 0,122 5,681 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021 

Bedasarkan tabel 4.34 di atas, nilai signifikansi menunjukkan ,001 < 0,05 yang 

artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian, besar 

kontribusi atau besar pengaruh yang diberikan variabel X terhadap variabel Y dilihat 

pada nilai r square  sebesar 0,133 yang berarti bahwa efektivitas penggunaan lentera 

terhadap tingkat pemahaman mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar 

memiliki pengaruh sebesar 13,3% sedangkan sisanya 86,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui kategori besar pengaruh dapat dilihat sebagai berikut: 

0,00 - 0,199 = Sangat Rendah 

0,200 - 0,399 = Rendah 

0,400 - 0,599 = Sedang 
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0,600 – 0,799 = Kuat 

0,800 – 1,000 = Sangat Kuat 

Maka berdasarkan kategori di atas nilai r square 0,133 berada pada nilai 0,00 – 

0,199 yaitu dalam kategori sangat rendah. Selain itu, R menunjukkan nilai yang positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif efektivitas penggunaan 

Lentera terhadap tingkat pemahaman mahasiswa. 

d. Uji Hipotesis 

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 
 
  

B 
Std. 

Error 
Beta  

1    Constant 19,589 2,827   6,928 ,000  

      Efektivitas    
 

0,254 

 

0,072 

 

0,365 

 

3,545 

 

,001 
 

      Penggunaan              

      Media            

     
 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2021 

Diketahui: 

1) Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

 Ha: Penggunaan lentera efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 

jurusan Ilmu  Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 

Ho: Lentera tidak efektif dalam meningkatkan pemahaman  mahasiswa 

Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar. 

2) Adapun ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 dengan n = 84 dan k = 2, maka 

menghasilkan ttabel sebagai berikut: 
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df = n-k 

    = 84-2 

    = 82 

Maka diperoleh nilai ttabel sebesar 1,663. Sedangkan hasil thitung berdasarkan 

tabel diatas adalah 3,545. 

3) Nilai signifikansi = 0,001 < 0,05. 

Berdasarkan tabel di atas jika dilihat dari nilai signifikansi efektivitas 

penggunaan media dan tingkat pemahaman adalah 0,001 yang artinya lebih kecil dari 

0,05 dan pada perbandingan nilai thitung = 3,545 dan ttabel = 1,663 menunjukkan 3,545 > 

1,663 yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode kuantitatif, penggunaan 

lentera efektif terhadap tingkat pemahaman mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN 

Alauddin Makassar angkatan 2019. Dilihat dari nilai signifikansi efektivitas 

penggunaan media dan tingkat pemahaman adalah 0,001 yang artinya lebih kecil dari 

0,05 dan pada perbandingan nilai thitung = 3,545 dan ttabel = 1,663 menunjukkan 3,545 > 

1,663 yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 

Kemudian, tingkat efektivitas penggunaan lentera terhadap pemahaman 

mahasiswa Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar berdasarkan tabel 4.34, nilai 

pengaruh r2 = 0,133 yang apabila dipersenkan menjadi 13,3% berada pada kategori 

sangat rendah dan 86,7% tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Maka, dari hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan lentera sudah efektif, hanya saja tingkat efektivitasnya menduduki 

ketegori sangat rendah. Hal itu disebabkan karena adanya hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh mahasiswa saat melakukan pembelajaran dengan menggunakan lentera. 

Dalam penelitian ini, ternyata yang menjadi penghambat mahasiswa dalam 

menggunakan lentera sebagai media pembelajaran online diantaranya adalah informasi 

yang disajikan tidak mudah dipahami sehingga memengaruhi mahasiswa dalam 
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penguasaan materi, semangat dalam menyelesaikan tugas yang disebabkan kurangnya 

motivasi yang diberikan dan efisiensi waktu dalam penggunaan Lentera.  

Sebanyak 24 responden memilih tidak setuju pada item kuesioner dengan 

pernyataan “Informasi yang disajikan saat proses pembelajaran sangat mudah dipahami 

ketika menggunakan Lentera” yang terdapat dalam tabel 4.3. Artinya 28,6% 

mahasiswa tidak memahami informasi-informasi yang diberikan saat menggunakan 

Lentera. Hal ini juga memengaruhi mahasiswa dalam penguasaan materi pembelajaran 

sebagaimana pada tabel 4.8 dengan pernyataan “ Saya dengan mudah dapat menguasai 

suatu materi pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan Lentera” terdapat 25 mahasiswa memilih jawaban tidak setuju yang 

artinya mahasiswa dengan persentase 29,8% sulit dalam menguasai materi yang ada 

saat menggunakan Lentera.  

Berdasarkan tabel 4.13 dengan pernyataan “Saya sangat bersemangat 

menyelesaikan tugas yang diberikan dosen” terdapat 11 responden (13,1%) memilih  

jawaban tidak setuju. Artinya, beberapa mahasiswa tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan lentera dikarenakan kurangnya motivasi yang 

berikan oleh dosen sebagaimana pada tabel 4.11 dengan pernyataan “Mahasiswa selalu 

mendapatkan motivasi, dorongan atau masukan-masukan dari dosen saat melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan Lentera” sebanyak 16 mahasiswa memilih tidak 

setuju 19,0%. 

Pada tabel 4.14 dengan pernyataan “Dengan menggunakan Lentera, proses 

pembelajaran menjadi lebih efisien” terdapat 25 responden memilih jawaban tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan sebanyak 29,8% responden merasa kurangnya efsiensi 

waktu saat melakukan proses pembelajaran menggunakan Lentera yang disebabkan 

oleh jaringan internet, dan penggunaan fitur-fitur Lentera. Jaringan juga menjadi salah 

satu faktor penghambat mengakibatkan mahasiswa juga ikut terhambat dalam 

mengikuti proses perkuliahan. Jaringan internet yang tidak stabil dapat membuat 

aplikasi juga ikut error apabila dikases oleh mahasiswa. Selain itu, penggunaan fitur-

fitur lentera juga merupakan salah satu penghambat mahasiswa dalam menggunakan 
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lentera. Menurut mahasiswa, tampilan didalam aplikasi lentera terlalu padat dan ada 

beberapa fitur yang sulit dimengerti. Hal ini tentunya sangat memengaruhi mahasiswa 

dalam penerimaan materi dan efesiensi waktu. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini yakni “Efektivitas 

Penggunaan Lentera Terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa Jurusan Jurnalistik 

UIN Alauddin Makassar” dengan menggunakan analisis uji t dinyatakan efektif. 

Dengan nilai r square 0,133 atau 13,3% yang menduduki kategori sedang. Dengan kata 

lain penggunaan lentera menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

pemahaman mahasiswa walaupun berada pada kategori sangat rendah. 

Beberapa hal yang menjadi hambatan dalam perkuliahan dengan menggunakan 

lentera diantaranya adalah informasi yang disajikan tidak mudah dipahami sehingga 

memengaruhi mahasiswa dalam penguasaan materi, semangat dalam menyelesaikan 

tugas yang disebabkan kurangnya motivasi yang diberikan dan efisiensi waktu dalam 

penggunaan Lentera.  

A. Implikasi Penelitian 

1. Untuk UIN Alauddin Makassar 

Lentera sebagai media pembelajaran harus terus di upgrade untuk memberikan 

kemudahan mahasiswa dalam mengakses media tersebut. Hal ini mengingat banyaknya 

fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi tersebut, sementara banyak di antara mahasiswa 

maupun dosen belum memahami cara penggunaannya. Aplikasi yang terus diupgrade 

diharapkan mampu mempermudah dan mengatasi kendala pelajaran daring yang terjadi 

selama ini 

2. Untuk Mahasiswa 

Hadirnya Lentera sebagai platform pembelajaran bagi mahasiswa UIN 

Alauddin Makassar harusnya dapat dimanfaatkan dan membantu mahasiswa dalam 

menjalankan pembelajaran daring. Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran daring 
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dengan memanfaatkan platform lentera dapat mendorong eksistensi aplikasi lentera 

sebagai media pembelajaran UIN Alauddin Makassar. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan mahasiswa kedepannya 

ketika ingin melakukan penelitian berkaitan dengan aplikasi Lentera. Sisi lain yang 

menarik bagi peneliti selanjutnya adalah pemanfaatan Lentera bagi para dosen, 

khususnya dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar. 
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